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This study aims to identify the parenting style applied by parents and its influence on
the social- emotional development of children aged 4-5 years at PPT Mutiara Bunda,
Wonokusumo Village, Semampir District, Surabaya City, in the 2024-2025 academic
year. This research uses a qualitative approach with a case study method. The subjects
of this study consisted of three students along with their parents who applied an
authoritarian parenting style. Data were collected through observation, interviews,
and documentation, using a triangulation approach to validate the data from various
sources. The data analysis technique refers to the Miles and Huberman model, which
includes three main stages: (1) data reduction, which involves sorting, summarizing,
and focusing raw data into relevant categories such as social- emotional indicators; (2)
data display in the form of observation tables and field notes to illustrate children's
behavior in aspects such as empathy, cooperation, and emotional control; and (3)
conclusion drawing/verification based on consistent patterns found in the field. The
results of the study show that the parenting style applied at PPT Mutiara Bunda is
authoritarian, characterized by strict rules and control without allowing children to
express their opinions. Children raised in an authoritarian environment tend to
exhibit hindered social- emotional development, such as fearfulness, low self-
confidence, lack of initiative, poor decision-making skills, and social withdrawal.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola asuh yang diterapkan oleh orang tua
terhadap perkembangan sosial emosional anak usia 4-5 tahun pada siswa PPT Mutiara
Bunda Kelurahan Wonokusumo Kecamatan Semampir Kota Surabaya tahun pelajaran 2024~
2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Subjek
penelitian terdiri dari tiga siswa beserta orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan
pendekatan triangulasi untuk menguji keabsahan data dari berbagai sumber. Teknik analisis
data mengacu pada model Miles dan Huberman, yang mencakup tiga tahapan utama: (1)
reduksi data, yaitu proses memilah, merangkum, dan memfokuskan data mentah ke dalam
kategori yang relevan seperti indikator sosial-emosional anak; (2) penyajian data dalam
bentuk tabel observasi dan catatan lapangan untuk menggambarkan perilaku anak dalam
aspek empati, kerja sama, hingga pengendalian emosi; dan (3) penarikan
kesimpulan/verifikasi berdasarkan pola temuan yang konsisten di lapangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pola asuh yang diterapkan di PPT Mutiara Bunda adalah pola asuh
otoriter, yakni gaya pengasuhan dengan penekanan pada kontrol dan aturan yang ketat
tanpa memberi ruang bagi anak untuk berpendapat atau berekspresi. Anak-anak yang diasuh
secara otoriter cenderung menunjukkan perkembangan sosial emosional yang terhambat,
seperti rasa takut, kurang percaya diri, kesulitan berinisiatif, rendahnya kemampuan
mengambil keputusan, dan kecenderungan menarik diri dari lingkungan sosial.

Kata kunci: Ketua Yayasan, Pesantren, Manajemen Usaha, Kemandirian Ekonomi
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PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah tahap pendidikan yang sangat
fundamental yang diarahkan kepada anak-anak dari lahir hingga usia enam tahun. Fase ini
dikenal sebagai masa keemasan dalam perkembangan anak, karena otak anak berkembang
sangat pesat dan menyerap informasi dengan sangat cepat (Dr. Dadan Suryana, 2021). PAUD
bertujuan untuk menyiapkan anak-anak secara holistik, mencakup aspek kognitif, sosial,
emosional, dan fisik, untuk menghadapi pendidikan formal di kemudian hari (Komari &
Aslan, 2025). Di Indonesia, program PAUD mencakup berbagai bentuk, seperti Taman
Kanak- Kanak (TK), kelompok bermain, dan juga penitipan anak. Taman Kanak-Kanak
adalah salah satu bentuk PAUD yang paling umum, biasanya diselenggarakan untuk anak-
anak berusia 4-6 tahun (Rahmatunnisa,dkk 2020). Sementara itu, kelompok bermain
ditujukan untuk anak-anak yang lebih muda, biasanya berusia 2-4 tahun, dengan fokus pada
kegiatan bermain yang edukatif. Selain itu, ada juga program penitipan anak yang
memberikan layanan penjagaan dan pendidikan dasar bagi anak-anak yang orang tuanya
bekerja (I Nyoman Sudirman, 2021).

Tujuan utama dari pendidikan anak usia dini adalah untuk memberikan dasar yang

kuat bagi anak-anak dalam berbagai aspek perkembangan (Nurhayati, 2020). PAUD
berperan dalam mengembangkan kemampuan bahasa, motorik, sosial, dan emosional anak
(Cendana & Suryana, 2021). Selain itu, program ini juga bertujuan untuk menumbuhkan
minat belajar dan rasa ingin tahu anak-anak sejak dini (Dewi,dkk 2021). Dengan demikian,
PAUD tidak hanya berfokus pada pengembangan akademik, tetapi juga pada pembentukan
karakter dan keterampilan sosial yang penting untuk kehidupan mereka di masa depan
(Arisanti , dkk 2024). Secara keseluruhan, PAUD memainkan peran penting dalam
membentuk fondasi pendidikan anak yang kuat. Dengan memberikan lingkungan yang
aman, mendukung, dan stimulatif, PAUD membantu anak-anak untuk tumbuh menjadi
individu yang siap menghadapi tantangan pendidikan formal dan kehidupan sosial di masa
depan (Mauliyah & Naily Rohmah, 2024).
Pola asuh merupakan aspek yang penting dalam hubungan antara orang tua dengan anak
(Nuraeni & Lubis, 2022). Tujuan dari pola asuh ialah mempertahankan kehidupan fisik anak
dan meningkatkan kesehatannya dan memfasilitasi anak untuk mengembangkan
kemampuan guna mendukung tahapan perkembangan dan peningkatan kemampuan anak
(Somad, 2021).

Setiap anak dilahirkan dengan fitrahnya. Dengan fitrah anak memiliki potensi untuk
dididik dan diasuh agar dapat berkembang dan meningkatkan kemampuannya dalam aspek
pengetahuan (Nurasiah, dkk 2022), sikap maupun keterampilan secara optimal sehingga
terbentuk pribadi yang memiliki karakter baik dan bertanggung jawab (Nadhifah , dkk
2021). Anak menghabiskan sebagian besar kehidupannya dalam lingkungan keluarga (Bagus
Alit Arta Wiguna , dkk 2021). Keluarga bermakna krusial bagi anak mengingat didalamnya
terdapat orang tua sebagai pemimpin yang memiliki otoritas dan bertanggung jawab
terhadap pembinaan pribadi anak (A'yun , dkk 2024). Segala otoritas yang diterapkan
kepada anak merupakan upaya untuk membentuk kepribadian anak yang sesuai dengan
nilai nilai yang ada dalam Masyarakat (Nur Fadhilah , dkk 2019). Semua perilaku anak
berada pada pengawasan dan kendali orang tua, dan setiap tindakan anak akan menjadi
bahan tinjauan oleh setiap orang tua (Hadi, 2023). Orang tua adalah keluarga terdekat anak,
karena orang tua mempunyai peranan sangat penting bagi tumbuh kembang anak hingga
menjadi seorang pribadi yang sehat, cerdas, terampil, mandiri dan berakhlak mulia (Salsabila
, dkk 2023). Orang tua memiliki tugas 2 dan tanggung jawab untuk mengasuh, mendidik dan
membimbing anaknya untuk mencapai tahapan perkembangan tertentu dan membentuk
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karakter sehingga kelak anak siap untuk hidup dalam lingkungan Masyarakat (Kusmiati ,
dkk 2021). Perhatian, kendali serta tindakan orang tua terhadap anak merupakan salah satu
bentuk pola asuh yang memberikan dampak panjang terhadap perkembangan fisik dan
mental anak (Septiani , dkk 2021).

Pola asuh adalah suatu model perlakuan atau tindakan orang tua dalam membina dan

membimbing serta memelihara anak dapat dapat mandiri (Syahrul & Nurhafizah, 2021).
Lebih dari itu pola asuh ini akan membentuk watak dan karakter anak di masa dewasanya,
karena seseorang tidak mungkin akan memahami orang dewasa tanpa ada informasi di masa
kanak- kanaknya (Shadrissaid , dkk 2022). Pola asuh orang tua menjadi faktor utama dalam
membentuk dan menanamkan kepribadian anak karena pola asuh yang anak terima akan
mencerminkan kepribadian mereka di masa yang akan datang (Subagia, 2021).
Terdapat empat pola asuh yang diterapkan orang tua kepada anak, yakni Pengasuhan
otoritatif, Pengasuhan otoriter, Pengasuhan yang memanjakan/permisif, dan Pengasuhan
yang tidak terlibat (Watulingas , dkk 2022). Keempat pola asuh tersebut memiliki pengaruh
besar terhadap pembentukan kepribadian, watak, sikap dan perilaku anak. Karena urgensi
inilah pendidikan keluarga sangat dibutuhkan (Munajah & Supena, 2021). Pola asuh Otoriter
adalah salah satu bentuk pola asuh yang menekankan pada pengawasan orangtua agar anak
tunduk dan patuh (Adam & Adistiya Awali, 2023). Mengutip Michigan State University,
orangtua dengan pola pendidikan otoriter biasanya mengharapkan anak- anaknya untuk
mengikuti aturan tanpa diskusi atau kompromi. Ia akan bersikap memaksa, keras, dan kaku.
Selain itu, orangtua juga mengabaikan emosi sang anak.Bahkan, ia akan emosi dan marah
jika anak melakukan hal yang tidak sesuai dengan yang diinginkannya.Banyak orangtua
yang memilih gaya pengasuhan ini karena kebangsaan, budaya, atau latar belakang etika
mereka yang suka mendikte (Afriani & Ain, 2022; Dewi , dkk 2021). Awal perkembangan
sosial pada anak tumbuh dari hubungan anak dengan orang tua 3 atau anggota keluarga
lainnya. Dalam keluarga anak akan bermain bersama dengan anggota keluarga lainnya yang
tanpa disadari anak mulai belajar berinteraksi dengan orang diluar dirinya sendiri (Nuril
Fuadia, 2022). Sedangkan perkembangan emosional sangat penting karena memiliki
pengaruh terhadap perilaku anak. Pada usia prasekolah anak-anak belajar menguasai dan
mengekspresikan emosinya. Anak usia 5-6 Tahun akan mulai memahami konsep emosi yang
lebih kompleks, seperti kecemburuan, kebanggaan, kesedihan dan kehilangan. yang
dikembangkan dalam diri anak meliputi sikap empati, simpati, komunikasi, hingga kerja
sama (Ilmu , dkk 2020). Sikap ini harus ditanamkan sedini mungkin melalui pola
pengasuhan orang tua yang diberikan kepada anak agar kelak terwujudnya anak yang
memiliki sikap bertanggung jawab (Hadian , dkk 2022). Pada umumnya perkembangan
sosial emosional anak dipengaruhi oleh pola asuh yang diberikan orang tua (Abdillah , dkk
2021). Banyak anak yang nakal, mempunyai kebiasaan berbicara yang tidak sopan,
mengambil barang milik orang lain, suka mengganggu teman, serta suka merusak barang
milik temannya memiliki pola asuh yang kurang membimbing dari orang tuanya.
Sedangkan anak dengan pola asuh orang tua yang membimbing dan mengarahkan dengan
baik umumnya memiliki sikap yang baik seperti menghargai orang lain dan suka menolong
(Nafisah & Basuki, 2023; Watulingas , dkk 2022).

Di PAUD Mutiara Bunda yang berada di Kelurahan Wonokusumo Kecamatan
Semampir Kota Surabaya terdapat beragam pola pengasuhan yang diterapkan orang tua
kepada peserta anak anak didik yang tentunya mempengaruhi perkembangan sosial
emosional anak. Menurut Baumrind (dalam Wibowo & Gunawan, 2015: 62) ada tiga jenis
pola asuh, yaitu: 1) pola asuh otoriter; 2) pola asuh demokratis; dan 3) pola asuh permisif.
Pola asuh otoriter adalah pola asuh yang keras, orang tua cenderung memaksakan kehendak
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ke anak tanpa banyak alasan.

Berdasarkan observasi serta wawancara dengan siswa dan wali murid di PAUD
Mutiara Bunda yang berada di Kelurahan Wonokusumo Kecamatan Semampir Kota
Surabaya hasil survei menunjukkan bahwa siswa di PAUD Mutiara Bunda yang berada di
Kelurahan Wonokusumo Kecamatan Semampir Kota Surabaya memiliki motivasi belajar
yang sedang. Hal ini terlihat pada saat pembelajaran berlangsung sebagian siswa kurang
menunjukkan minatnya dalam proses pembelajaran. Sebagian siswa lebih senang
mengganggu temannya dan tidak memperhatikan guru mengajar. Saat diberi tugas oleh
guru, siswa sering sibuk sendiri sehingga tugas tidak terselesaikan dengan cepat. Terdapat
beberapa siswa yang kurang semangat dalam mengikuti pelajaran. Pada saat pembelajaran
di kelas, ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan penjelasan dari guru dan dilihat dari
hasil ulangan harian banyak siswa yang belum mencapai KKM. Kesadaran orang tua akan
peran dan tanggung jawabnya selaku pendidik yang pertama dan utama dalam keluarga
sangat diperlukan. Beberapa faktor penyebab rendahnya motivasi belajar siswa dapat dilihat
latar belakang orang tua siswa yang berbeda- beda, baik dari segi pekerjaan atau kesibukan,
kondisi ekonomi dan lain-lain yang mempengaruhi kurangnya perhatian kepada anak-
anaknya sehingga anak diserahkan penuh ke pihak sekolah. Didukung oleh Djamarah (2014:
52) menyatakan bahwa bervariasinya pola asuh itu dipengaruhi oleh latar belakang
pendidikan orang tua, mata pencaharian hidup, keadaan sosial ekonomi, adat istiadat, suku
bangsa, dan sebagainya. Secara umum pekerjaan orang tua siswa ada yang bekerja sebagai
guru tetapi mayoritas sebagai buruh, petani dan pedagang. Hal ini dapat dalam motivasi
belajar, orang tua yang sibuk dengan pekerjaannya anak akan mendapatkan perhatian yang
kurang dalam hal belajar. Berbeda dengan orang tua yang pekerjaannya tidak terlalu sibuk,
mereka akan ikut serta memantau anak pada saat belajar di rumah. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui peran dan pola asuh orang tua terhadap motivasi
belajar siswa PPT Mutiara Bunda Kelurahan Wonokusumo Kecamatan Semampir Kota
Surabaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus,
metode kualitatif dilakukan guna menyelidiki fenomena dalam kondisi alamiah dimana
peneliti berperan sebagai instrumen utama (Sugiyono, 2019). Penelitian deskriptif
merupakan sebuah metode penelitian yang berusaha mengembangkan dan menginterpretasi
objek sesuai dengan apa adanya dengan tujuan menggambarkan secara sistematis tentang
fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti (Nartin, 2024). Pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga cara, Pertama Observasi dilakukan dengan
melakukan pengamatan langsung kegiatan pola asuh orang tua terhadap anak baik selama
proses kegiatan belajar di sekolah mulai dari awal masuk sampai pulang.

Pengumpulan
data

Penyajian data

Reduksi data Kesimpulan-kesimpulan:

Penarikan/Verifikasi

Gambar 1 Proses Analisis Data Penelitian Kualitatif

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengamatan dan penelitian terkait permasalahan-permasalahan yang terjadi
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pada anak akibat pola asuh otoriter menunjukkan permasalahan terkait permasalahan
psikologis, mental, emosional, perilaku persoalan belajar dan kemampuan penyesuaian
diri dengan lingkungan sosial. Untuk mempermudah penyebaran data,maka data-data
dijelaskan menggunakan istilah- istilah sederhana yang menunjukkan langsung terhadap
permasalahan yang dialami anak, baik di lingkungan keluarga maupun di sekolah. Data
hasil penelitian sebagai berikut:

1. Tabel Kemampuan Sosial Anak

No| Kemampuan  Sosial |Indikator R1 R2 R3
Emosional
1. [Mengenal dan |Anak dapat menyebutkan dan| 2 2(MB) | 2(MB)

Mengekspresikan Emosi |menunjukkan emosi seperti (MB)
senang, sedih, marah.

2. Mengendalikan Emosi |Anak mampu menenangkan 2 2(MB) | 2(MB)
diri saat kecewa/marah dengan| (MB)
atau tanpa bantuan.

3. [Empati Anak menunjukkan kepedulian| 3 2(MB) | 3(BSH)
terhadap teman yang sedang|(BSH)
sedih atau kesulitan.

4. |Interaksi Sosial Anak mampu bermain| 3 2(MB) | 3(BSH)
bersama, berbagi, dan| (BSH)
mengikuti aturan sederhana.

5. [Kerja Sama Anak mau bekerja sama dalam| 2 2(MB) | 2(MB)
kelompok kecil dan| (MB)
menyelesaikan tugas bersama.

6. [Kemandirian Sosial Anak memilih aktivitas sendiri,| 2 2(MB) | 2(MB)
menyampaikan pendapat, dan| (MB)
menyelesaikan tugas ringan
secara mandiri.

7. [Mengenal Aturan |Anak memahami dan| 2 2(MB) | 3(BSH)
Sosial mematuhi aturan seperti antri,| (MB)
meminta izin, berbicara sopan.

Skor Penilaian:
1 = Belum Berkembang (BB)
2 = Mulai berkembang (MB)
3 = Berkembang sesuai harapan (BSH)
4 = Berkembang sangat baik (BSB)

Berdasarkan hasil tabel observasi dalam penelitian ini, diketahui bahwa pola asuh
otoriter yang diterapkan oleh orang tua sangat memengaruhi perkembangan sosial
emosional anak usia dini. Anak-anak yang diasuh dengan gaya otoriter cenderung
menunjukkan perilaku ragu-ragu, takut berbicara, dan enggan mengemukakan pendapat,
yang menunjukkan rendahnya rasa percaya diri mereka. Selain itu, anak-anak juga
mengalami kesulitan dalam mengelola emosi. Mereka mudah marah, menangis tanpa sebab
yang jelas, atau bahkan menekan perasaannya sendiri karena tidak terbiasa
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mengekspresikan emosi secara bebas di lingkungan rumah. Kedekatan emosional antara
anak dan orang tua juga tampak rendah. Anak enggan menceritakan perasaan atau
pengalaman pribadinya, dan hanya bersedia bercerita jika ditanya lebih dulu. Hal ini
menunjukkan hubungan yang kurang hangat dan terbuka antara anak dengan orang tua.
Dalam aspek kemandirian, anak-anak menunjukkan kecenderungan untuk selalu meminta
izin dan takut mengambil keputusan sendiri, bahkan dalam hal-hal sederhana yang
menyangkut dirinya. Mereka juga jarang menunjukkan inisiatif dalam melakukan aktivitas
sehari-hari dan lebih sering menunggu instruksi dari orang tua.

Lebih jauh, anak-anak dengan pola asuh otoriter juga tampak tidak diberi ruang
untuk menentukan pilihan mereka sendiri, baik dalam memilih makanan, pakaian, maupun
mainan. Hal ini berdampak pada terbatasnya kemampuan anak dalam membangun
kepercayaan diri dan tanggung jawab. Dari segi empati dan interaksi sosial, anak-anak
cenderung sulit memahami atau merespons perasaan orang lain, kurang peka terhadap
lingkungan sosial, dan sering menunjukkan perilaku agresif atau menarik diri dari
pergaulan. Mereka juga cenderung enggan bekerja sama dalam kelompok dan sulit berbagi
dengan teman sebayanya. Secara keseluruhan, hasil observasi ini menggambarkan bahwa
pola asuh otoriter menyebabkan anak tumbuh dalam tekanan, merasa tidak bebas, dan
mengalami hambatan dalam perkembangan sosial emosionalnya. Anak tidak diberi
kesempatan untuk berkembang secara mandiri, tidak memiliki ruang untuk
mengekspresikan diri, serta tumbuh menjadi pribadi yang penakut, tidak percaya diri, dan
sulit bersosialisasi. Temuan ini menunjukkan bahwa pola asuh yang terlalu kaku dan
menekan dapat berdampak negatif terhadap pembentukan karakter dan kepribadian anak,
terutama pada wusia dini yang merupakan masa krusial dalam pertumbuhan dan
perkembangan mereka.

1. Dampak Pola Asuh Otoriter terhadap Proses Belajar Anak Usia Dini

Setiap anak memiliki cara dan kecepatan tersendiri dalam belajar sesuai dengan tahap
perkembangannya. Namun, berdasarkan hasil pengamatan, anak-anak yang dibesarkan
dengan pola asuh otoriter cenderung mengalami kesulitan dalam mengikuti proses
pembelajaran di kelas. Kesulitan tersebut bukan disebabkan oleh rendahnya kemampuan
akademik, melainkan karena anak kurang mendapatkan ruang untuk mengekspresikan diri,
mengemukakan pendapat, atau mengambil inisiatif. Anak yang terbiasa dengan aturan yang
kaku dan kontrol yang ketat dari orang tua cenderung menjadi ragu-ragu, tidak percaya diri,
dan takut melakukan kesalahan.

Di dalam kelas, anak terlihat pasif, enggan menjawab pertanyaan, dan kurang antusias
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Suasana emosional yang tidak nyaman di rumah
menjadikan anak kurang siap menghadapi suasana belajar yang membutuhkan keberanian
dan keaktifan. Akibatnya, anak kesulitan menyesuaikan diri dengan teman dan guru. Dalam
beberapa kasus, anak juga menunjukkan perilaku sebaliknya ketika di luar pengawasan
orang tua, seperti lebih sering mengganggu teman atau tidak memperhatikan guru saat
kegiatan belajar berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa pola asuh otoriter dapat
menghambat perkembangan sosial emosional anak yang berdampak langsung pada
partisipasi anak dalam kegiatan belajar.

2. Takut Mengambil Keputusan

Dalam prinsip fase perkembangan individu, setiap individu memiliki potensi dalam
pengambilan keputusan sesuai kemampuan dan konteks usia perkembangannya, termasuk
pada usia anak usia dini. Anak-anak umumnya memiliki kemampuan menentukan
pilihannya sendiri khususnya dalam aspek persoalan yang paling dekat dengan anak seperti
keputusan-keputusan memberikan sebagian jajanan yang dimiliki atau meminjamkan alat
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tulis kepada teman sepermainannya serta hal-hal lain menyangkut aktivitas sehari-hari.
Terkait hal tersebut, peneliti menemukan bahwa anak pada usianya menunjukkan
kemampuan mengambil keputusan yang rendah, hal tersebut terlihat dari kemampuannya
memutuskan perkara sederhana menyangkut urusan dirinya sendiri.
3. Takut Mengambil Keputusan
Dalam prinsip fase perkembangan individu, setiap individu memiliki potensi dalam
pengambilan keputusan sesuai kemampuan dan konteks usia perkembangannya, termasuk
pada usia anak usia dini. Anak-anak umumnya memiliki kemampuan menentukan
pilihannya sendiri khususnya dalam aspek persoalan yang paling dekat dengan anak seperti
keputusan-keputusan memberikan sebagian jajanan yang dimiliki atau meminjamkan alat
tulis kepada teman sepermainannya serta hal-hal lain menyangkut aktivitas sehari-hari.
Terkait hal tersebut, peneliti menemukan bahwa anak pada usianya menunjukkan
kemampuan mengambil keputusan yang rendah, hal tersebut terlihat dari kemampuannya
memutuskan perkara sederhana menyangkut urusan dirinya sendiri.
4. Susah Diatur
Dalam hal ini anak menunjukkan kecenderungan sikap berbeda, ketika berada di
rumah dan di lingkungan luar rumah, baik di sekolah, dan tempat bermain anak. Ketika
sedang di rumah, anak menunjukkan sikap positif seperti penurut, tidak banyak tingkah,
mudah diberi perintah dan sikap-sikap kooperatif lainnya. Namun karakter tersebut
berbanding terbalik dengan ketika anak berada di luar rumah, sikap anak cenderung usil,
banyak bicara, susah diatur, sulit diperintah atau diberi tugas. Salah satu contoh kasus sikap
anak tersebut ketika di kelas adalah sering bicara sendiri dan mempengaruhi temannya
bercanda dan tidak memperhatikan guru, anak juga sering mendapat sanksi akibat tidak
mengerjakan tugas.Sikap negatif anak yang terjadi di lingkungan sekolah sudah dianggap
wajar dan dipahami oleh guru-guru di sekolah. Jika anak melakukan perilaku negatif di
sekolah, maka orang tuanya akan memberikan hukuman dan sanksi seperti tidak boleh
keluar rumabh, tidak boleh bermain dan menambah jam belajar di siang hari. Hal ini terjadi
karena dampak pola asuh orang tua.
5. Anak menjadi penakut dan tidak percaya diri
Anak yang dibesarkan dengan pola asuh otoriter cenderung tumbuh menjadi pribadi
yang kecil hati, takut mengambil resiko, tidak percaya diri dan tidak punya inisiatif. Sebab
pola asuh orang tua yang cenderung kaku dan membatasi kebebasan menyebabkan pikiran
anak dipenuhi kehawatiran dan berbagai ketakutan, mulai dari takut disalahkan takut
dimarahi, takut disanksi dan berbagai ketakutan lain yang menyebabkan anak tidak berani
ambil sikap bahkan untuk urusan yang mestinya sudah mampu dilakukan. Namun karena
pola asuh orang tua yang selalu melarang, membatasi bahkan memarahi menyebabkan
pikiran anak selalu dibayang-bayangi rasa takut dan khawatir berlebihan. Diantara beberapa
bentuk karakter penakut dan tidak percaya diri yang ditunjukkan oleh anak adalah anak
tidak berani tampil di depan publik misalnya berbicara di dalam kelas di depan teman-
temannya, tidak berani tampil diacara perlombaan di perayaan akhir tahun sekolah (haflatul
imtihan. Hal tersebut tidak hanya terjadi dalam aspek belajar tapi pada aspek lain dalam
kehidupan sosial, seperti anak cenderung sulit menyampaikan sesuatu yang diperintahkan
orang tuanya untuk disampaikan kepada seseorang, sering lupa saat diperintahkan
melakukan sesuatu. Selain tidak fokus, anak juga cenderung introvert, tidak karena anak
lebih suka sendiri karena anak terbiasa disalahkan dan dimarahi sehingga menarik diri dari
lingkungan sosial. Permasalahan-permasalahanperilaku tersebut disebabkan oleh pola asuh
yang tidak memberikan kesempatan bagi anak untuk mengekspresikan kehendaknya dan
pembatasan tersebut terjadi dalam tempo waktu yang lama sehingga mengakibatkan
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anakmenjadi penakut, pesimis, sulit berinteraksi,dan tidak mandiri.

6. Berlama-lama Ketika di luar rumah

Sebagaimana yang telah dijabarkan sebelumnya bahwa dalam kasus ini, orang tua
menerapkan pola asuh otoriter terhadap anak yang menyebabkan anak tertekan dan tidak
bebas ketika berada di rumah, sehingga anak tidak betah berada di rumah dan sering
berlama-lama ketika di luar rumah. Misalnya,anak selalu bergegas setiap hendak keluar dari
rumah, baik untuk tujuan ke sekolah, mengaji ke mushalla, atau kegiatan ekstra kelas yang
lain. Anak juga tampak bahagia ketika diajak main ke rumah saudara atau biasanya berlama-
lama ketika diminta membeli sesuatu ke warung karena berhenti untuk bermain sehingga
tidak tepat waktu tiba di rumah. Pada dasarnya banyak hasil penelitian yang menunjukkan
dampak negatif pola asuh otoriter terhadap perkembangan kepribadian dan perilaku anak.
Sehingga pola asuh yang dianggap baik dan dimaksudkan untuk kebaikan perkembangan
kepribadian anak sebaliknya anak merasa tidak nyaman bahkan merasa tertekan sehingga
berakibat pada hasil belajar, penyesuaian diri serta perilaku menyimpang Fenoma di atas
memberikan gambaran betapa pola asuh otoriter berdampak fatal terhadap perkembangan
kepribadian anak. Dalam kurun waktu tertentu, pola asuh otoriter sudah menyebabkan
banyak persoalan dan gangguan-gangguan dalam perkembangan kepribadian anak dapat
dibayangkan jika pola asuh tersebut terjadi dalam tempo waktu yang lebih lama, tentu
semakin memperburuk kondisi perkembangan dan kepribadian anak.Semakin lama anak
hidup dalam sistem pola asuh yang mengikat dan mengekang, maka semakin tinggi
kemungkinan terjadinya dampak fatal pola asuh otoriter tersebut. Diantara dampak fatal
yang dimaksud adalah stress, gangguan kejiwaan serta persoalan mendasar lain yang dapat
menyebabkan anak melakukan sesuatu yang membahayakan jiwanya sendiri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pola
asuh orang tua, khususnya pola asuh otoriter, memiliki pengaruh yang nyata terhadap
perkembangan sosial emosional anak usia dini di PPT Mutiara Bunda, Kelurahan
Wonokusumo, Kecamatan Semampir, Kota Surabaya. Anak-anak yang diasuh secara otoriter
cenderung menunjukkan sikap ragu-ragu, takut untuk berbicara atau menyampaikan
pendapat, dan mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial. Mereka juga kurang percaya
diri, sulit mengambil keputusan sendiri, serta menunjukkan kecenderungan menarik diri
dari lingkungan sosial. Pola pengasuhan yang menekankan pada aturan dan kontrol yang
ketat, tanpa memberi ruang bagi anak untuk berekspresi, berdampak langsung pada
keterlambatan dalam perkembangan emosional dan sosial anak. Meskipun beberapa anak
masih menunjukkan motivasi untuk belajar, namun perkembangan aspek sosial emosional
mereka masih membutuhkan pendampingan yang intensif, baik dari guru maupun orang
tua.
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